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1.1. Latar Belakang Masalah
Semua manusia memiliki kedudukan yang sama di lzedagiah.
Kesetaraan kedudukan dan tidak adanya perbedaaAllygantara wanita
dan laki-laki diterangkan Islam. Hal ini sebagaimadijelaskan dalam

firman Allah Q.S. al-Hujarat ayat 13 sebagai betriku
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptalkkamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan méwajadiamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamg kahal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muligad@kamu
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantdeamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mealgen
(Q.S. al-Hujurat: 13, Depag RI, 1992).

Serta dalam Q.S. at-Taubah ayat 71
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Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki da&nempuan, sebagian
mereka adalah awliya' bagi sebagian yang lain. Kkéere
menyuruh untuk mengerjakan yang ma'ruf, mencegaig ya
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat, darekaetaat
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan ditsrmat oleh
Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mah&bgaa
(Depag RI, 1992).

Firman Allah dalam Q.S. al-Hujarat ayat 13 di asesara jelas
menerangkan bahwa kemuliaan manusia di hadapah Adlak didasarkan
pada jenis kelamin melainkan pada tingkat ketakwgan(Munir [ed],
1999: 69). Hal tersebut juga diperjelas dalam firmdlah berikutnya, Q.S.
at-Taubah ayat 71 yang menerangkan bahwa wanitdalalaki memiliki
hak yang sama dalam berdakwah. Selain itu, dalpekgsemilihan metode
dalam berdakwah juga tidak ada pembedaan antardakikdan wanita.
Selama laki-laki dan wanita tersebut mampu menggumanetode dakwah
tersebut secara baik dan benar, maka tidak adahakmg bagi mereka
untuk menggunakan metode itu, termasuk berdakwalludia politik
(Alawiyah dalam Andito, 1999: 309-310).

Salah satu tokoh Islam yang melakukan dakwah ddlama politik
adalah Hj. Nafisah Sahal Mahfudz yang mencalonkianddn akhirnya
menjadi anggota Dewan Perwakilan Daerah (DPD) der004-2009. Hj.

Nafisah Sahal Mahfudz dalam dunia politik praksermpakan “orang baru”



karena baru pertama kali terjun ke dunia politikioaal melalui jalur DPD.
Sebelumnya Hj. Nafisah Sahal memang pernah memjaggota dewan
namun hanya sebatas pada tingkat Kabupaten Patitphdn 1977-1982.
Apabila melihat latar belakang sosok Hj. Nafisath&aMahfudz, maka
akan terlihat suatu keunikan manakala beliau meraitituk terjun kembali
sebagai politikus. Setelah lebih dari 10 tahunaboelineninggalkan politik
dan kembali terjun ke dunia dakwah, beliau memwnskntuk menerima
amanah dari Muslimat NU untuk terjun kembali ke idypolitik pada tahun
pemilihan 2004. Sebagai istri dari seorang ulamarikmatik, yang juga
sering aktif di bidang kemasyarakatan dan keagamdealnya Hj. Nafisah
Sahal lebih memilih untuk tetap berkecimpung dalagiatan keagamaan
dan kemasyarakatan. Namun demikian, faktanya Hjs&laSahal Mahfudz
bersedia untuk dicalonkan menjadi anggota Dewarwd&ian Daerah
(DPD) pada Pemilu 2004. Keinginan beliau terseluskt lain didasarkan
pada adanya keinginan untuk melaksanakan amanavadadalam lingkup
politik praktis tingkat nasional, yang belum perrditakukan oleh beliau.
Hal ini secara tidak langsung terkandung makna babeliau memiliki
sesuatu pemikiran terkait dengan dakwah dalam dpoiiik. Pemikiran
tersebut merupakan dasar dari aktifitas dakwahndalania politik. Sebab
sangat tidak memungkinkan suatu tindakan yang ¢arentidak didasarkan
pada pemikiran.

Setelah terpilih, Hj. Nafisah Sahal memang langsuegealisasikan

pelaksanaan amanah yang diemban beliau sebagaitariggD. Realisasi-



realisasi perbaikan dan pengembangan pendidikamIstenjadi bukti riil
dakwah beliau dalam pentas politik. Artinya, belimenjadikan dunia
politik sebagai media untuk melaksanakan dan mengh&asikan dakwah
melalui kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan.

Menurut Pimay (2006 : 13) dakwah pada hakikatnydsadmenyeru
kepada umat manusia untuk menuju kepada jalan kalainemerintahkan
yang ma’'ruf dan mencegah dari yang munkar dalargkamemperoleh
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Karena itukwdda memiliki
pengertian yang luas. la tidak hanya berarti mexkgdgn menyeru kepada
umat manusia agar memeluk agama Islam, lebih tadiaikwah juga berarti
upaya membina masyarakat Islam agar menjadi mdstarebih
berkualitas (khairul ummah) yang dibina dengantauhid dan ketinggian
nilai-nilai Islam tadi. Setiap muslim diwajibkan m@ampaikan dakwah
Islam kepada seluruh umat manusia, sehingga metagat merasakan
ketentraman dan kedamaian itu tidak akan terwupmudli apabila setiap
muslim sadar bahwa di atas pundaknya ada amanghbgaat berupa tugas
dakwah secara universal, yang tidak dibatasi olektuy tempat dan
keadaan.

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa aktifigkwah tidak
memiliki batasan tempat dan waktu. Selama aktiftersebut bertujuan
untuk menyampaikan nilai-nilai ajaran Islam damakidbertentangan dengan
syari'at, maka hal itu dapat diterima sebagai updgkwah. Hal ini juga

dapat dikaitkan dengan tujuan dakwah yaitu untukmeat manusia



memiliki kualitas akidah, ibadah, serta akhlak y&inggi (Aziz, 2004 : 60).
Oleh sebab tidak dapat dipungkiri bahwa “dakwahdlald kegiatan yang
memiliki ruang lingkup luas dan tidak hanya identlkngan pengajian,
khutbah dan arti sempit lainnya (Aziz, 2004 : 1-2).

Dalam perkembangannya, para pendakwah banyak yang
mengembangkan dakwah dengan berbagai metode seakniah melalui
buku, lagu, film hingga politik. Untuk yang terakiali disebut (politik),
memang dapat dijadikan sebagai media dakwah. Haljugea pernah
dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw manakala sedanggemebangkan
dakwah, baik pada saat di Madinah maupun saat &kdkesetelah Fathul
Makkah. Penggunaan politk sebagai media dakwaHihaer dari
penyampaian ajaran Islam melalui kebijakan-kebijakaolitik seperti
penerimaan atas perbedaan agama dengan kelompokliYten Nasrani di
Madinah yang diabadikan dalam aturan-aturan yakegndi dengan istilah
Piagam Madinah.

Dakwah dan politik pada dasarnya memiliki kesamgakni sama-
sama berhubungan dengan kenyamanan khalayak baRgaiedaannya
hanya terletak pada dasar dan tujuan masing-maBagwah bertujuan
untuk mencapai kenyamanan kehidupan dunia danatldgdangkan politik
berhubungan dengan kenyamanan yang dihasilkankedaijakan politik
yang berkuasa. Sebagai dua hal yang memiliki kesam&eduanya
(dakwah dan politik) dapat saling memasuki wilaysdiu dengan yang

lainnya. Penggunaan dakwah sebagai “alat” politpad terlihat dengan



adanya beberapa partai yang menggunakan “ayat-sggdima untuk
menarik simpati massa. Sebaliknya, tidak jarang dakwah yang
memasukkan nilai-nilai dakwah dalam aktifitas pkiiya seperti yang
dilakukan oleh Hj. Nafisah Sahal Mahfudz.

Tidak dapat dipungkiri bahwa politik memiliki nilgienting bagi
kehidupan manusia , termasuk di dalamnya adalakeprdakwah. Oleh
sebab itu tidak mengherankan jika para tokoh Istemyak yang terlibat
dalam aktifitas politik dengan dalih penyebaranraja Islam dalam
Pemilihan Umum (Pemilu) tahun 1999 setelah reformgang
menggulingkan Orde Baru. Dengan dasar pentingnyalnagama untuk
melakukan perbaikan moralitas aparatur negara yemgplu banyak
masalah, para tokoh partai Islam melakukan penggala suara untuk
pemilihan Presiden. Sebab aspek moralitas maupamagnemiliki nilai
penting dalam aktifitas politik. Tidak sedikit patus yang tidak memiliki
dasar agama yang kuat melakukan tindakan yang &urempuji dalam
aktifitas politiknya (Zainuddin, 1992: 139-140). ébl sebab itu tidak
mengherankan jika para tokoh Islam yang berupayiakulkan reformasi
moral dalam parlemen melakukan usaha yang maksimakilnya,
meskipun mendapatkan sedikit suara, namun kenyataapara tokoh
politik Islam mampu memenangkan pemilihan umum idess yang
sesungguhnya. Melalui kelompok “poros tengah” yéegliri dari Yuzril
Ihya Mahendra (PBB), Hamzah Haz (PPP), Amien RA&N), dan para

tokoh PKB, mampu menggalang suara untuk memudahAkalurrahman



1.2.

1.3.

Wahid menjadi Presiden pasca lengsernya Soehartanr(idg dan
Diemmen, 2000: 381-384).

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis meesarik untuk
mengeksplorasi lebih luas dan melakukan analisagaren pemikiran dan
kegiatan dakwah Hj. Nafisah Sahal Mahfudz, khusasdglam dunia
politik. Proses eksplorasi dan analisa tersebut dikaangkan dalam bentuk
penelitian dengan juduDakwah Dalam Dunia Politik (Studi Terhadap
Pemikiran dan aktivitas Dakwah Dra. Nafisah Sahéhfudz sebagai
Anggota DPD RI 2004-2009)

Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas dapat dibuat rumusasatah mengenai
pemikiran dan aktifitas Hj. Nafisah Sahal Mahfudntang dakwah dalam
dunia politik dengan redaksi rumusan masalah sebagéut:

1. Apa pemikiran Hj. Nafisah Sahal Mahfudz tentangvaak dalam dunia
politik?

2. Apa aktifitas Hj. Nafisah Sahal Mahfudz tentangwlak dalam dunia
politik?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawalmusan masalah,
yakni untuk mengetahui:

1. Pemikiran Hj. Nafisah Sahal Mahfudz tentang dakwdafam dunia

politik



1.4.

2. Aktifitas Hj. Nafisah Sahal Mahfudz tentang dakwdhlam dunia
politik

Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satama penulis dalam
mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuan (teori) yangphtepenulis
dapatkan selama belajar di institusi tempat peieligjar.

2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambaham daedia
pembanding dalam khazanah keilmuan di bidang kokasnpenyiaran
Islam, khususnya berkaitan dengan perkembanganataialam dunia
politik.

Kajian Pustaka

Untuk menghindari asumsi plagiatisasi, maka berikut akan
penulis paparkan beberapa pustaka yang memilikirkaan dengan obyek
penelitian yang akan penulis laksanakan.

Pertama, hasil penelitian dalam bentuk skripsi yditgkukan oleh
Eli Susilowati dengan judul Pemikiran Politik Tan Malaka dalam
Perspektif Dakwah Penelitian yang dilakukan secdrrary researchini
mengetengahkan pemikiran-pemikiran dakwah Tan Makddama beliau
aktif dalam dunia politik. Hasil dari penelitiani imenunjukkan bahwa
sebagai salah seorang anggota Komunis Internas{&uwahintern), tidak
membuat Tan Malaka menjadi orang yang seperti ditkan terhadap

anggota komunis, yakni seoraatheis (tidak bertuhan). Dalam pemikiran



politiknya, Tan Malaka tidak melepaskan aspek-asgelagamaan.
Indikatornya adalah bahwa Tan Malaka tetap memedlkkm sebagai
agamanya, bahkan tatkala Komintern sedang gencaage/a mengincar
para tokoh agama, Tan Malaka mengajukan suratasd@agsung kepada
Komintern agar para ulama di Indonesia tidak diireebagaimana mereka
mengincar para Dewan Gereja di Eropa. Selain talakangsung,
pemikiran politik Tan Malaka dituangkan dalam beiper tulisan. Secara
khusus, dasar pemikiran Tan Malaka berdasar paals @emikiran yang
menurutnya terpusat pada Madilog (Material, Diakdan Logika). Bahkan
terkait dengan nilai-nilai Islam, Tan Malaka mesuliecara khusus dalam
sebuah buku yang berjudslam dalam Pandangan Madilog

Kedua, hasil penelitian dalam bentuk skripsi yailgkdkan oleh
Zaenal Arifin dengan judul Aktifitas Dakwah K.H. Amin Budi Harjono
(Analisis terhadap Metode dan Materi Dakwatfenelitian ini merupakan
penelitian lapangan yang mana sumber data primeaxdgéah sosok yang
menjadi obyek penelitian. Dalam penelitian ini dign dua rumusan
masalah yakni permasalahan yang berhubungan demgtode dakwah
K.H. Budi Harjono dan permasalahan yang berhuburgdmmgan materi
dakwah K.H. Budi Harjono. Hasil penelitian ini meenikan kesimpulan
bahwa metode dakwah yang dipilih oleh K.H. Budi jblao merupakan
perpaduan antara metode ceramah dan seni. Meskidarkedua metode
tersebut tidak selalu digunakan secara bersama-$ada aktifitas dakwah

yang dilakukan secara rutin dalam jeda waktu miaggyang dilaksanakan
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di lingkungan tempat tinggal beliau, metode yargudakan hanya metode
ceramah tunggal. Sedangkan pada aktifitas dakwatarudalam Pengajian
Gambang Syafaat bersama Cak Nun, metode dakwah gigugmakan
adalah perpaduan antara ceramah dan seni. Sedanghkgeri yang
disampaikan dalam aktifitas dakwahnya adalah matateri yang
berhubungan dengan kehidupan keseharian masyanalat, dari masalah
ekonomi, sosial hingga politik.

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka yang telahlipdakukan,
maka dapat diketahui bahwa dari pustaka-pustak#aditidak satupun yang
memusatkan penelitian pada sosok Hj. Nafisah Selahfudz, khususnya
pada aktifitas dakwah dalam dunia politik. Olehaeltu, penulis merasa
yakin untuk tetap melaksanakan penelitian ini taapa keraguan akan
adanya asumsi plagiatisasi.

1.5. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Jenis penulisan yang penulis gunakan adalah peneltpangan
yang bersifat kualitatif yaitu penelitian lapanggmng datanya penulis
peroleh dari lapangan, baik berupa data lisan naugata tertulis
(dokumen). Sedangkan maksud dari kualitatif adgbainelitian ini
bersifat untuk mengembangkan teori, sehingga mekamteori baru
dan tidak dilakukan dengan menggunakan kaidahsstatiMoleong,

2002: 75). Pendekatan dalam penelitian ini adalandekatan
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komunikasi dakwah, di mana dalam penelitian ini adakan

dikomparasikan dengan konsep komunikasi dakwah.

2. Definisi Konseptual
a. Pemikiran dan Aktifitas Dakwah

Istilah pemikiran dan aktifitas dakwah terdiri ddtata
pemikiran, aktifitas, dan dakwah. Berikut ini akdinraikan terlebih
dahulu pengertian ketiga kata tersebut sehinggainyan akan
diperoleh definisi konseptual tentang pemikiran daktifitas
dakwabh.

Pemikiran berasal dari akar kata “pikir’ denganaké&erja
“berpikir’ yang menurut (Kafie, 1993: 51) secaradesdhana
bermakna proses kerja pikiran. Secara lebih dethérfikir
merupakan gejala jiwa yang mengatur dan mengorgegala
perilaku manusia yang berfungsi untuk mengenal, cipéan dan
memecahkan problema atau masalah. Dari pengemiamapat
dipahami bahwa pemikiran merupakan hasil kerja rgikiyang
berfungsi untuk mengenal dan memecahkan permasatsiangga
memiliki sifat kontrol. Pemikiran akan muncul dengaiawali
adanya pengenalan terhadap obyek pikiran. Seteldanya

pengenalan tersebut maka akan dapat dikonsepsikanippaan
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asumsi terhadap sesuatu yang dipikirkan sehinggauttian akan
memunculkan suatu tindakan atau kegiatan sebagpomeadanya
pemikiran.

Sedangkan definisi kata aktifitas berakar dari kistsar aktif
yang berarti giat atau berkegiatan; mampu beratai ®#ereaksi
(Poerwadarminto, 2000: 19). Dari pengertian iniifas dapat
dimaknai sebagai suatu kegiatan yang dilakukan slketeorang
sebagai suatu bentuk aksi maupun reaksi atas gesahtDengan
demikian, suatu aktifitas tidak akan muncul beg#ja tanpa adanya
suatu stimulus (rangsangan).

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa salkitfitas
akan muncul dari adanya pemikiran tentang sesuatu Trerkait
dengan pemikiran dan aktifitas dakwah dalam duwigtilp maka
dapat dimaknai sebagai sebuah proses kerja piteretang dakwah
dalam kegiatan politik yang kemudian akan diikwgndan kegiatan
dakwah dalam kegiatan politik sebagai sebuah red&si adanya
pemikiran.

Kata dakwah dari segi etimologi, dakwah berasal lanasa
Arab “da’a’, yang berarti “panggilan, ajakan atau seruan”.
(AsmuniSyukur ; 1983:). Dakwah sebagai suatu istyang telah
memiliki pengertian secara khusus, yang berartuzser ajaran,
ajakan dan panggilan. (Sanwar, 1985: 1). Sedangkecara

terminologi menurut Ahmad (1985 : 3) dakwah dapgirtikan
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sebagai aktifitas imani (teologi) yang dimanifedtas ke dalam

sistem kegiatan manusia beriman, dalam bidang kearelsatan

yang dilaksanakan secara teratur untuk mempenigeadn merasa,
berfikir, bersikap dan bertingkah laku pada datakemyataan
individual dan sosial cultural dalam rangka menbgakan segi
kehidupan dalam rangka mengusahakan segi kehiddeagan
menggunakan cara tertentu.

Proses dakwah dapat berjalan apabila terkandungr-uns
unsur dakwah yang meliputi:

1) Da'i, yakni orang atau pihak yang menyampaikan pesdkwah.

2) Mad'u, yakni orang atau pihak yang menerima pesan.

3) Pesan, yakni segala sesuatu materi yang disampai&km
proses dakwah yang pada pokoknya terbagi ke da¢mmenis,
yakni agidah, syari’ah dan akhlak.

4) Media, adalah sarana yang digunakan dalam prosgsipgaian
pesan dakwah.

5) Metode, yakni suatu cara yang ditempuh atau camag ya
ditentukan secara jelas untuk mencapai dan memkégssuatu
tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia (AZd04 121).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaikpem
dakwah adalah segala gejala jiwa yang mengaturngamgontrol
segala perilaku manusia yang berfungsi untuk mealg@mencipta

dan memecahkan problema atau masalah yang berkaetagan
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upaya mengajak manusia kepada jalan kebaikan yahah t
ditentukan oleh Allah. Sedangkan aktifitas dakwalalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang sebagail sigattuk aksi
maupun reaksi atas sesuatu hal untuk mengajak mamenuju

kebaikan di jalan Allah.

. Politik

Secara etimologis, politik berasal dari katpolis
(bahasaYunani) yang artinya negara kota. Kemudianuthkan kata
lain seperti polities (warga negara), politicoswkeganegaraan atau
civics) dan politikeepisteme (ilmu politikgecara terminologi, politik
(politics) sebagaimana dikutip dalam dapat diantikebagai berikut:

1) Budiardjo(Cholisin dkk, 2006) “politik adalah bermacam-macam

kegiatan dalam suatu system politik (negara) yaegyangkut

proses menentukan tujuan-tujuan dari system itu dan

melaksanakan tujuan-tujuan itu.

2) Surbakti (Cholisin dkk, 2006) “politik adalah interaksi antara

pemerintah dan masyarakat dalam rangka pembuatan da

pelaksanaan keputusan yang mengikat tentang kebbédaama
masyarakat yang tinggal dalam suatu wilayah testent
Lebih lanjut, Ramlan Surbakti menyatakan bahwa adam
pendekatan yang dapat digunakan untuk memahamiikpolrakni
pendekatan kekuasaan, pendekatan institusionaldegatan moral,
pendekatan konflik, pendekatan fungsional, pendekanalisis wacana

politik.
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c. Dakwah dan Politik

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahuidalmara
dakwah dan politik memiliki kesamaan dan keterka@atara satu
dengan yang lainnya. Kesamaan dakwah dan politahdsama-
sama memiliki dan menjalankan proses komunikasgger untuk
mencapai tujuan. Tujuan dari komunikasi dalam dadkwaalah
tercapainya tujuan dakwah berupa kebahagiaan hiilupa dan
akhirat, sedangkan tujuan komunikasi politik lebénderung pada
pencapaian tujuan politik yang identik dengan keskaa dan
kebijakan dalam suatu wilayah tertentu.

Keterkaitan antara dakwah dan politik adalah bewhghn
dengan adanya aspek moral dalam kedua hal itu. Baklaah,
aspek moral adalah tujuan yang ingin dicapai daosgs yang
dilaksanakan sedangkan aspek moral dalam politik leenderung
menjadi harapan sebagai landasan dalam berpdhtk.ini dapat
terlihat pada beberapa kasus saat ini yang menpapa politikus.
Penyelewengan-penyelewengan politik yang terjadiarse tidak
langsung mengindikasikan adanya masalah moralaag gialami
oleh para politikus yang terlibat kasus.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui @&ahw
dakwah memiliki relevansi dengan politik. Relevatessebut adalah
adanya jalinan manfaat antara dakwah dengan poRdda sisi

politik, dengan adanya dakwah dalam lingkup polakan dapat
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membangun dan menjaga moral politik para politiseslangkan
pada sisi dakwah, dengan menyatunya dakwah dalama golitik
akan dapat melahirkan kebijakan sosial yang dis&adapada nilai-

nilai agama sebagai bagian dari proses dakwah.

3. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagnjerti dua
yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer, yakni data yang berkaitan dan dipérédegsung dari
sumber data tersebut (Azwar, 1998: 91). Dalam ftearelini, data
primernya adalah pemikiran dakwah dan aktifitas wadk Hj.
Nafisah Sahal Mahfudz dalam dunia Politik. Sumbatadprimer
dalam penelitian ini adalah Hj. Nafisah Sahal Malafusebagai
sosok yang mempraktekkan dakwah dalam dunia politik

b. Data sekunder, yakni data yang dapat menunjang mtater dan
diperoleh tidak dari sumber primer (Hadi, 1993:. Data sekunder
dalam penelitian ini adalah buku, majalah, maupusipayang
membahas tentang komunikasi dakwah dan politik.

4. Metode Pengumpulan Data
Salah satu tahap yang penting dalam proses paneilii adalah
tahap pengumpulan data. Hal ini karena data meaupataktor

terpenting dalam suatu penelitian, tanpa adanya gang terkumpul
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maka tidak mungkin suatu penelitian akan berhBsilam penelitian ini

metode pengumpulan data yang penulis gunakan adafejan cara:

a. Metode Interview

Interview adalah suatu metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan menggunakan percakapan dengan esumb
informasi secara langsung (tatap muka) untuk meohger
keterangan yang relevan dengan penelitian ini (§aemingrat,
1981: 162). Metode ini penulis gunakan untuk mendata yang
berhubungan dengan pemikiran dakwah dan aktifiedevedh Hij.
Nafisah Sahal Mahfudz dalam dunia Politik. Respand&lam
wawancara ini adalah Hj. Nafisah Sahal Mahfudz gab#&okoh
sentral dalam penelitian ini.

b. Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan detaga

sumber data tertulis (yang berbentuk tulisan). Semdata tertulis
dapat dibedakan menjadi: dokumen resmi, buku, wajahrsip,
ataupun dokumen pribadi dan juga foto (Sudarto,22001).
Dokumen-dokumen yang dijadikan arsip dalam peaelitni adalah
Buku “ Setahun Melangkah Mengemban Amanah” (Kipbaih. Hj.
Nafisah Sahal Mahfudz) yang disusun oleh Dr. H. aNan
Musyafak, dkk yang dicetakan pertama pada tahurb 2$hg
memuat seluk beluk Dr. Hj. Sahal Mahfudz dengatiilpan segala

aktifitas dan kegiatannya selama menjadi DPD RI.



18

5. Metode Analisis Data

Setelah data selesai disusun secara sistematig tsrikutnya
yang harus ditempuh adalah tahap analisa. Ini adateap yang penting
dan menentukan. Pada tahap ini data yang berkaitangan
permasalahan yang diajukan ditafsirkan sedemikiapa r sampai
berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yangt dipakai untuk
menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalaelipan.

Adapun metode analisis data yang penulis gunakaalalad
metode analisis data deskriptif kualitatif. Maksya adalah proses
analisis yang akan didasarkan pada kaidah deskdpm kualitatif.
Kaidah deskriptif adalah bahwasannya proses asaldlakukan
terhadap seluruh data yang telah didapatkan ddahdaan kemudian
hasil analisa tersebut disajikan secara keseluruBadangkan kaidah
kualitatif adalah bahwasanya proses analisis tatsdiujukan untuk
mengembangkan teori bandingan dengan tujuan unéuiemukan teori
baru yang dapat berupa penguatan terhadap teora, lamaupun
melemahkan teori yang telah ada tanpa menggunakansr statistik
(Danim, 2002: 41).

Jadi, proses analisa data yang digunakan secaran umamiliki
tujuan untuk penyusunan data lapangan menjadiydetg tersistematis
dan mencari jawaban permasalahan yang diajukanadeolgyek data

yang berkesesuaian dengan rumusan masalah yaogatiaj
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1.6. Sistematika Penulisan

Penyusunan hasil penelitian yang penulis laksansdtdagi menjadi
tiga bagian dengan penjelasan sebagai berikut:

Bagian awal yang isinya meliputi halaman judul, anan nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman pernyatasman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak;, dafta

Bagian isi yang merupakan bagian utama dari peanulisi. Bagian
ini terdiri dari lima bab dengan penjelasan sebhgakut:

Bab I, yakni pendahuluan yang isinya meliputi latslakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiaarkppstaka, metodologi
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il, yakni Tinjauan Umum tentang tentang Dakwdain Politik.
Bab ini isinya meliputi dua sub bab, yakni Dakwaim dPolitik.

Bab I, yakni Gambaran Umum Pemikiran DakwHl Nafisah
Sahal MahfudzBab ini terdiri dari dua sub bab. Pertama adblagrafi H;.
Nafisah Sahal Mahfudyang di dalamnya meliputi pembahasan tentang
profil umum Hj. Nafisah Sahal Mahfudzserta aktifitas kesehariaHj.
Nafisah Sahal MahfudzSedangkan sub bab kedua pemaparan tentang
pemikiran dakwahHj. Nafisah Sahal Mahfudzyang isinya meliputi
pemikiran dakwah dalam dunia polit. Nafisah Sahal Mahfudz

Bab IV yakni Analisis Dakwah dalam Dunia Polithtj. Nafisah
Sahal Mahfudz yang isinya analisis pemikiran dakwalam dunia politik

Hj. Nafisah Sahal Mahfudz.
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Bab V yakni penutup yang isinya meliputi simpul@aran-saran,
dan penutup.
Sedangkan bagian yang terakhir adalah bagian akimg isinya

meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dargbadi penulis.



